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Abstrak Info Artikel 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara karakteristik 

wirausaha, lingkungan eksternal dan strategi bertahan UMKM dalam 

menjaga keberlangsungan usaha selama masa pandemi, baik secara parsial 

maupun secara simultan. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuanti-

tatif dengan sampel sebanyak 128 pelaku UMKM di Malang Raya. Ana-

lisis regresi digunakan untuk menguji hubungan antar variabel yang diteli-

ti. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan secara parsial dan sim-

ultan antara karakteristik individu, lingkungan eksternal dan strategi ber-

tahan UMKM dalam menjaga keberlangsungan usaha, dimana karakteris-

tik wirausaha merupakan variabel yang dominan mempengaruhi keber-

langsungan usaha. Hasil penelitian ini lebih memberikan rekomendasi bah-

wa perlunya meneguhkan bakat minat dan keyakinaan pelaku wirausaha 

terhadap tantangan dan peluang yang dihadapi dengan kerja keras dan 

ketekunan yang nyata.   

This research aims to analyze the relationship between entrepreneurial characteris-

tics, external environment and MSME survival strategy in maintaining business 

continuity during pandemic period, both partially and simultaneously. The research 

was conducted with a quantitative approach with a sample of 128 MSMEs in Ma-

lang Raya. Regression analysis is used to test the relationship between the variables 

studied. The results showed a partial and simultaneous relationship between indi-

vidual characteristics, external environment and MSME survival strategy in main-

taining business continuity, where entrepreneurial characteristics are the dominant 

variables affecting business continuity. The results of this study further recommend 

that the need to edify the talents of interest and confidence of entrepreneurial actors 

to the challenges and opportunities faced with hard work and real perseverance.   
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PENDAHULUAN 

 Pandemi covid-19 berimbas besar pada ke-

langsungan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Indonesia. Krisis ekonomi yang 
dialami oleh UMKM pun menjadi ancaman 
besar bagi perekonomian nasional, mengingat 
UMKM merupakan penggerak ekonomi do-
mestik dan penyerap tenaga kerja terbesar da-
lam beberapa dekade terakhir. 

Sebagian pengamat memperkirakan 
sektor UMKM akan mengalami kesulitan 
menahan dampak akibat wabah Covid-19 
tersebut. UMKM dinilai sebagai sektor 
yang paling rentan terhadap krisis 
ekonomi karena Covid-19,sebab jenis 

usaha ini sangat bergantung pada per-
putaran uang hasil penjualan barang da-
gangan. Berdasarkan hasil survei, sebanyak 
96% pelaku UKM mengaku sudah mengalami 
dampak negatif Covid-19 terhadap proses 
bisnisnya. Sebanyak 75% di antaranya men-
galami dampak penurunan penjualan yang sig-
nifikan (Setiono, 2020)  

Menanggapi berbagai permasalahan dan 
keluhan pelaku UMKM, pemerintah 
melakukan tindakan tepat dengan merelo-
kasikan anggaran dan refocusing kebijakan 

guna memberikan insentif ekonomi bagi 
pelaku UMKM dan sektor informal. Ke-

bijakan itu tentu diharapkan  bisa membu-
at UMKM tetap bisa berproduksi dan be-
raktivitas serta tidak melakukan PHK. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kemudi-
an mengeluarkan Peraturan OJK (POJK) 
tentang Stimulus Perekonomian Nasional 
sebagai solusi bagi dampak ekonomis 
penyebaran Covid-19. POJK Republik In-
donesia Nomor 11/Pojk.03/2020 itu 
menyatakan bahwa bank akan menerapkan 
kebijakan yang mendukung stimulus per-
tumbuhan ekonomi untuk debitor yang 
terkena dampak penyebaran Covid-19, ter-
masuk debitor UMKM. Kebijakan ini di-

harapkan dapat mendorong optimalisasi 
fungsi intermediasi perbankan, menjaga 
stabilitas sistem keuangan, dan men-
dukung pertumbuhan. 

Namun, pelaku UMKM adalah entre-
preneur sejati yang mampu berjuang dan 
memiliki ketahanan dalam berbagai kondi-
si dan tekanan. Mereka memiliki target 
dan spirit kerja yang tidak perlu diragukan 
lagi dalam menghadapi kesulitan ekonomi. 
Karena UMKM adalah penggerak 
perekonomian Indonesia yang mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, se-

hingga Indonesia terselamatkan dari krisis 
ekonomi global.  

UMKM adalah sektor usaha yang 
diunggulkan Bank Indonesia karena 
UMKM mampu mendongkrak sektor 
perekonomian masyarakat secara mandiri 
dan mampu mendukung laju pertumbuhan 
ekonomi. Dalam sepuluh tahun terakhir, per-
tumbuhan jumah unit UMKM tahun 2016 – 
2019 mengalami peningkatan sebesar 4,2 per-
sen setiap tahunnya dan rata-rata kontribusi 
UMKM terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia selama 3 tahun terakhir lebih 
dari 50 persen (Sutjipto, 2020). 

Sifat kemandirian dan keberanian 
mengambil resiko menjadi karakter yang 

melekat dalam pribadi pelaku UMKM. Hal 
ini menunjuk pada karakteristik kewirausahaan 
secara umum yang dapat menggambarkan keu-
nikan personal atau psikologis seseorang yang 
terdiri dari dimensi nilai, sikap dan kebutuhan. 
Karakteristik wirausaha dapat menentukan 
keberhasilan usaha (Sari, 2016). Selanjutnya, 
Setyawati (2013) mengemukakan bahwa kiner-
ja UMKM juga didukung oleh karakteristik 
kewirausahaan yang dimiliki oleh pengusaha. 
Semua itu merupakan hakekat dari 
kewirausahaan yang harus ada pada UMKM. 
Temuan Dwiastanti (2020), tingkat keeberlang-
sungan UMKM menjadi ukuran atas pen-

capaian sebuah bisnis. Untuk mencapai keber-
langsungsn usaha secara konsisten diperlukan 
pengetahuan dan pengelolaan keuangan yang 
baik serta motivasi berwiraiusaha yang tinggi. 
Dan hasil penelitian ini memberikan dukungan 
atas hubungan antara literasi keuangan dan 
motivasi berwirausaha terhadap keberlangsun-
gan usaha. 

Menjadi seorang wirausahawan memer-
lukan kerja keras, keuletan, kreatifitas tinggi 
dan inovatif serta keberanian dalam mengambil 
risiko. Karakter-karakter tertentu sangat diper-
lukan wirausaha agar sukses menjadi 

wirausaha. Studi yang menganalisis hubungan 
antara karakter wirausaha dengan kesuksesan 
usaha telah banyak dilakukan. Penelitian Bhatt 
dan Shankla (2018) menenemukan bahwa 
karakter wirausaha memiliki dampak yang sig-
nifikan terhadap kesuksesan UMKM di India.  

Temuan penelitian yang memperkuat kes-
impulan bahwa karakter wirausaha ber-
pengaruh terhadap kesuksesan usaha adalah 
penelitian Karunanithy dan Jeyaraman (2013). 
Penelitian  tersebut menyimpulkan bahwa ter-
dapat korelasi kuat antara karakter wirausaha 
dengan keberhasilan usaha skala kecil. Masih 
banyak hasil penelitian lain yang mampu 
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menunjukkan hubungan antara karakter 
wirausaha dengan keberhasilan usaha.  

Karakteristik wirausaha yang merupakan 
faktor internal dapat menentukan kesuksesan 
usaha menunjuk pada karakter-karakter seperti: 
memiliki semangat tinggi, memiliki keinginan 
untuk berinovasi, selalu menerima tanggung 
jawab dengan sebaik mungkin, ingin berprestasi 
dan berani mengambil risiko (Ezzel, 2019). 
Seorang wirausahawan dituntut selalu optimis 
dan berpikiran positif dan kreatif untuk 
menghadapi segala keadaan dalam lingkungan 
usaha yang sangat dinamis (Essel, 2019). Islam 
et al (2011) menyimpulkan bahwa karakteristik 
wirausahawan menjadi faktor yang sangat 
menentukan kesuksesan usaha UMKM. 

Setyawati (2013) menyatakan bahwa karak-
teristik kewirausahaan merupakan kualitas atau 
sifat yang tetap terus menerus dan kekal yang 
dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasikan 
seorang pribadi, suatu objek, suatu kejadian, 
intergrasi atau sintesis dari sifat-sifat individual 
dalam bentuk atau kesatuan dan kepribadian 
seseorang, dipertimbangkan dari titik pan-
dangan etis dan moral.  

Pendapat ini didukung oleh Alma (2010) 
mengemukakan bahwa kewirausahaan lebih 
menekankan pada jiwa, semangat, kemudian 
diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan. 
Selanjutnya, Ardiansyah (2017) mengemuka-
kan bahwa karakteristik Kewirausahaan yang 
terdiri dari pengetahuan tentang usaha, 
imajinasi, pengetahuan praktis, berkreasi, ber-
pandangan jauh kedepan, kemampuan untuk 
berhitung dan kemampuan untuk berkomu-
nikasi. Selain itu, Nursiah (2015) menyatakan 
bahawa pengalaman, pengambilan risiko, ino-
vatif, tekun, dan motivasi berpengaruh terhadap 
perilaku kewirausahaan. 

Alma (2010) menyebutkan bahwa wirausaha 
(entrepreneur) memiliki karakteristik: 1) Mem-
iliki disiplin tinggi, 2) Selalu awas terhadap 
tujuan yang hendak di capai, 3) Selalu 

mendengarkan rasa intuisinya, 4) Sopan pada 
orang lain, 5) Mau belajar apa saja yang memu-
dahkan ia mencapai tujuan, 6) Mau belajar dari 
kesalahan, 7) Selalu mencari peluang baru, 8) 
Memiliki ambisi, berpikiran positif, 8) Senang 
menghadapi resiko dengan membuat perhi-
tungan yang matang sebelumnya. Senada yang 
dikemukakan oleh peneliti sebelumnya, Ra-
jagukguk (2016) mengemukakan bahwa karak-
teristik kewirausahaan yang dianalisis merupa-
kan karakteristik psikologis kewirausahaan, 
yang mencerminkan ciri wirausaha, yakni: 1) 
memiliki rasa percaya diri, 2) berorientasi pada 
tugas dan hasil, 3) berani mengambil resiko dan 

suka tantangan, 4) memiliki jiwa pemimpin, 5) 
memiliki keorsinilan, 6) berorientasi ke masa 
depan. Dengan demikian, karakteristik 

kewirausahaan merupakan penentu kinerja 
usaha yang berkelanjutan. 

Sedangkan lingkungan eksternal adalah ling-
kungan yang berada di luar organisasi dan perlu 
dianalisis untuk menentukan kesempatan 
(opportunities) dan ancaman (threath) yang akan 

dihadapi perusahaan. Lingkungan eksternal 
dapat pula diartikan dengan faktor-faktor yang 
berada diluar kendali yang mempengaruhi pe-
rusahaan dalam menentukan arah, kebijakan 
dan tindakan, yang pada akhirnya juga 
mempengaruhi struktur organisasi dan proses 
internalnya (Robbins & Coulter, 2013). Ling-

kungan eksternal merupakan kondisi di luar 
perusahaan yang dapat mempengaruhi ke-
hidupan perusahaan (Lofian, 2014) Faktor ek-
sternal merupakan faktor-faktor yang berasal 
dari luar UMKM. Faktor tersebut bisa menjadi 
pendorong atau penghambat perkembangan 
UMKM.  

Pearce dan Robinson (2011) menjelaskan 
bahwa faktor eksternal mempengaruhi sebuah 
perusahaan dalam menentukan arah dan tinda-
kan yang akan dilakukan perusahaan. Faktor 
eksternal akan mempengaruhi struktur organ-
isasi dan proses internal perusahaan. Dalam 
perkembangannya telah terjadi berbagai dina-

mika eksternal yang berpengaruh terhadap 
perkembangan UMKM (Budiarto, 2015). 
Berbagai faktor eksternal tersebut meliputi: (1) 
aspek kebijakan pemerintah sektor UMKM, (2) 
aspek sosial, budaya dan ekonomi; serta, (3) 
aspek peranan lembaga (Subroto et al., 2016).  

Terdapat dua perspektif untuk mengkonsep-
tualisasilkan lingkungan eksternal, Pertama, 
perspektif yang memandang lingkungan ekster-
nal sebagai wahana yang menyediakan sumber 
daya (resources) (Clark et al., 1994: Tan & 
Litschert, 1994). Kedua perspektif yang me-
mandang lingkungan eksternal sebagai sumber 

informasi. Perspektif pertama berdasar pada 
premis bahwa lingkungan eksternal merupakan 
wahana yang menyediakan sumber daya yang 
kritikal bagi kelangsungan hidup perusahaan 
(Tan & Litschert, 1994). Perspektif ini juga 
mengandung makna bahwa potensi eksternal 
dapat mengancam sumber daya internal yang 
dimiliki perusahaan. Pemogokan, deregulasi, 
perubahan undang-undang, misalnya, berpoten-
si merusak sumber daya internal yang dimiliki 
perusahaan (Clark et al., 1994). Perspektif 
kedua mengaitkan informasi dengan ketid-
akpastian lingkungan (environmental uncertainty). 

Ketidakpastian lingkungan mengacu pada kon-
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disi lingkungan eksternal yang sulit diramalkan 
perubahannya (Clark et al., 1994). Hal ini 
berhubungan dengan kemampuan anggota or-

ganisasi dalam pengambilan keputusan (decision 

making) (Clark et al., 1994). 

Masih banyak UMKM yang mampu ber-
tahan dari guncangan pandemic covid 19 ini. 
UMKM yang mampu bertahan dari pandemic 
memiliki strategi bertahan yang kuat. Strategi 
bertahan (survival) yang diterapkan oleh perus-

ahaan terkait erat dengan kemampuan bertahan 
perusahaan (Susilo et al., 2003). Kemampuan 

bertahan lebih dimiliki oleh usaha kecil-
menengah karena sifat bisnis itu sendiri yang 
langsung dikelola oleh pemiliknya sehingga 
fleksibel dalam beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan dan mempunyai kecepatan dan 
tekad (speed and passion). Kemampuan bertahan 

industri kecil ini sejalan dengan pendapat 
Audretsch et al., (1997) yang menyatakan bah-

wa bertahan suatu perusahaan tergantung dari: 
(1) the startup size, banyaknya jumlah karyawan 

yang dimiliki pada waktu perusahaan dimulai, 
(2) capital intensity, mencerminkan biaya 

produksi yang harus dikeluarkan terutama un-
tuk biaya-biaya tetap, dan (3) debt structure, 

struktur modal terutama yang disebabkan oleh 
banyaknya bunga utang sebagai beban tetap 
yang harus ditanggung. Perbedaan nilai dari 
ketiga unsur tersebut di atas menyebabkan 

perbedaan tingkat bertahan suatu perusahaan. 

Strategi bertahan pada usaha skala kecil 
menjadi hal yang menarik. Setidaknya ada 3 
(tiga) alasan yang dapat dikemukakan (Susilo et 

al., 2002; Susilo dan Handoko, 2002): (1) usaha 

mikro-kecil relatif lebih mampu bertahan ter-
hadap perubahan lingkungan ekonomi, misal-
nya krisis ekonomi, daripada usaha menengah-
besar. (2) Usaha mikro-kecil relatif dinamis dan 
adaptif terhadap perubahan lingkungan 
ekonomi yang terjadi. (3) Usaha mikro-kecil 
mampu menyerap tenaga kerja, terutama tena-
ga kerja tidak terampil. 

Strategi survival industri kecil tergantung 
pada tingkat adaptasinya (Schindehutte and 
Morris, 2001). Konsep strategi dalam perus-
ahaan sering berhubungan dengan fokus atau 
kunci arah area operasinya (Ireland and Hitt, 
1997). Penyesuaian-penyesuaian amat cocok 
untuk industri kecil karena ketidakpastian dan 
risiko yang dihadapinya. Ketidakpastian timbul 
bukan saja karena lingkungannya tetapi juga 
dari kemampuan menangkap kesempatan yang 
ada (Belso-Martinez, 2008). Adaptasi didefinisi-
kan sebagai tindakan entrepreneur dan ke-

lompoknya dalam memproses informasi yang 
datang dari lingkungannya dan melakukan 

penyesuaian-penyesuaian secara cepat untuk 
umpan balik (McKee et al., 1989; Stoica and 

Schindehutte, 1999 dalam Susilo, 2009).  

Keberlangsungan (sustainability) diartikan 

sebagai suatu bentuk kata kerja yang men-
erangkan suatu keadaan atau kondisi yang se-
dang berlangsung terus menerus dan berlanjut, 
merupakan suatu proses yang terjadi dan nant-
inya bermuara pada suatu eksistensi atau 
ketahanan suatu keadaan (disarikan dari kamus 
Lengkap Bahasa Indonesia). 

Keberlangsungan usaha (business sustainabil-

ity) pada UMKM menurut (Hudson et al, 2001) 

dilihat dari keberhasilan perusahaan dalam 
melakukan inovasi, pengelolaan karyawan dan 
pelanggan serta pengembalian terhadap modal 

awalnya, hal ini memperlihatkan bahwa perus-
ahaan memiliki orientasi untuk berkembang 
dan melihat peluang untuk inovasi secara 
berkesinambungan. 

Keberlangsungan usaha dipengaruhi bebera-
pa faktor penyebab bisnis menjadi kuat dan ber-
tahan, diantaranya adanya kompilasi rencana 
bisnis, pembaharuan umum rencana bisnis, 
menganalisis pesaing, kemudahan memasuki 
bisnis, dan kemampuan perhitungan resiko. 
Keberlangsungan usaha dapat ditinjau dari 
keberhasilan dalam inovasi, pengelolaan karya-
wan, dan pelanggan (Hudson dkk, 2001). 

Keberlangsungan suatu usaha didukung be-
berapa faktor (Ligthelm, 2010), adapun faktor 
tersebut menjadi penyebab kuat agar suatu 
bisnis dapat bertahan, yaitu adanya kompilasi 
rencana bisnis (compilation of a business plan), 

pembaharuan rencana bisnis reguler (regular 

updating of business plan, menganalisis pesaing 

(reguler analysis of competitor), kemudahan me-

masuki bisnis baru (easy of venturing into a new 

business), kemampuan perhitungan atau kalku-

lasi resiko (not a problem to take calculated risks). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara karakteristik wirausaha, ling-

kungan eksternal dan strategi bertahan UMKM 
terhadap keberlangsungan usaha, baik secara 
simultan maupun secara parsial; dan 
menganalisis diantara karakteristik wirausaha, 
lingkungan ekternal dan strategi bertahan 
UMKM, manakah yang memiliki pengaruh 
dominan terhadap keberlangsungan usaha. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pen-
jelasan atau explanatory research, yaitu penelitian 

yang menjelaskan hubungan kausal antara vari-
abel-variabel melalui pengujian hipotesis pada 
data yang sama. Pengumpulan data dilakukan 
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melalui  penyebaran kuesioner yang telah diuji 
validitasnya. Populasi dalam penelitian ini ada-
lah Usaha Mikro dan Kecil sektor informal di 

Malang Raya. Penentuan jumlah sampel diten-
tukan dengan menggunakan standart minimum 
menurut Hair (dalam Ferdinand, 2006) yaitu 
tergantung pada jumlah indikator yang ada dan 
dikalikan lima sampai sepuluh.  Sehingga 
jumlah sampel minimum untuk penelitian ini 
adalah : 21 x 6 = 126 responden. Namun kare-
na kuesioner disebarkan melalui google form, 
maka data yang masuk melebihi jumlah yang 
ditentukan, yaitu sebanyak 142 data. Dan 
setelah melalui penyotiran data, diperoleh data 

yang dapat dianalisis sebanyak 128. Kriteria 
sampel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Usaha yang dilakukan tidak memiliki ijin 
usaha 

b. Penjaja makanan dan minuman (café) 
atau usaha kuliner. 

c. Sudah berdiri minimal 1 tahun. 
Memiliki omzet penjualan maksimal Rp. 
1.000.000.000 setahun 

d. Minimal memiliki 1 orang tenaga kerja. 

Definisi Operasional Variabel dan Indi-
kator nampak dalam tabel berikut ini:  

Tabel 1. Diskripsi Operasional Variabel  

Sumber: Disarikan dari kajian empiris 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya instrumen. Suatu instrumen 
dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner 
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Adapun dalam 
penelitian ini untuk menilai nilai butir-butir va-

liditas dapat menggunakan corrected item total 
correlation – r hitung (Ghozali, 2013). Jika r 
hitung > r tabel maka pernyataan untuk varia-

bel tersebut valid. Tabel berikut menunjukkan 
hasil uji validitas dari 3 variabel independen 
dan 1 variabel dependen, yaitu karakteristik 
wirausaha, lingkungan ekternal, startegi ber-
tahan dan keberlangsungan usaha dengan sam-
pel 128 responden, 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa semua item pertanyaan dalam penelitian 
ini dinyataakan valid, artinya semua pertan-
yaan yang diajukan dapat mengukur apa yang 
diinginkan. Terbukti dengan nilai r hitung yang 
lebih besar dari r tabel. 

Uji Reliabilitas 

Uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 
melihat konsistensi alat ukur jika digunakan 

untuk mengukur konsep atau konstruk dari sua-
tu kondisi ke kondisi yang lain. Pengujian relia-
bilitas melihat nilai Cronbach’s Alpha. Jika 
nilai cronbach’s alpha 0.6, maka instrument 

penelitian reliabel. Jika nilai cronbach’s alpha < 

0.6, maka instrument penelitian tidak reliabel. 
Tabel 4 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa vari-
abel dalam kuesioner ini reliabel karena 
mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar 

dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
item pernyataan yang digunakan akan mampu 
memperoleh data yang konsisten yang berarti 
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bila pernyataan itu diajukan kembali akan di-
peroleh jawaban yang relatif sama dengan ja-
waban sebelumnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas 
dapat dilihat dari Value Inflation Factor (VIF). 

Apabila nilai VIF > 10 maka terjadi multikolin-

earitas. Dan sebaliknya apabila VIF < 10 maka 
tidak terjadi multikolinearitas. Hasil Uji Multik-
olinearitas nampak dalam tabel berikut ini: 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 
untuk variabel karakteristik wirausaha (X1), 
lingkungan eksternal (X2) dan strategi bertahan 
UMKM  (X3) tidak terjadi multikolineritas 
yang ditunjukkan nilai VIF lebih kecil dari 10. 
Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah mempunyai 
distribusi data normal atau mendekati normal, 
untuk menguji normalitas ini diketahui dari uji 
Kolmogorov Smirnov. 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 
nilai Kolmogorov_Smirnov Z sebesar 0,601 > 
0,05, maka data yang dianalisis berdistribusi 

normal. Demikian pula jika dilihat dari nilai 
asymptot signifikansi (2-tailed) yang memiliki 
nilai 0,863 > 0,05. Berarti data penelitian ini 
berdistribusi normal. 

Uji Heterokedastisitas  

Pengujian Heteroskedastisitas dapat dilihat dari 
grafik scatter plotnya  
Berdasarkan grafik scatter plot gambar1. dapat 
dilihat bahwa titik-titiknya menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
data dalam variabel penelitian ini 
diindikasikan tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas. 

Analisis Regresi  

Data yang diperoleh dari tanggapan atau jawa-
ban kuisioner yang telah diisi oleh responden 

diolah menggunakan program SPSS 20.0 
dengan teknik analisis data pada penelitian 
menggunakan regresi linier. Hasil regresi liniear 
dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut:  

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas  



Kartika, Indrayani, Irwansyah / Business and Accounting Education Jurnal 1 (3) (2020) 

235 

Berdasarkan persamaan regresi pada Tabel 6, 
dapat dijelaskan bahwa: (1) Konstanta (a) sebe-
sar 5,971 menunjukkan bahwa jika variabel 

karakteristik wirausaha (x1), lingkungan ekster-
nal (X2) dan Strategi Bertahan UMKM (X3) = 
0 atau tidak ada, maka keberlangsungan usaha 
akan sebesar 5,971;  (2) Koefisien regresi untuk 
variabel karakteristik wirausaha (b1) menunjuk-
kan arah hubungan yang positif, artinya apabila 
variabel karakteristik wirausaha naik sebesar 
satu satuan maka variabel keberlangsungan 
usaha akan naik sebesar 64,4%. (3) Koefisien 
regresi untuk variabel lingkungan eksternal (b2) 
menunjukkan arah hubungan yang positif, 
artinya apabila variabel lingkungan ekstrenal 
naik sebesar satu satuan maka variabel keber-

langsungan usaha akan naik sebesar 29,7%; dan 
(4) Koefisien regresi untuk variabel strategi ber-
tahan UMKM (b3) menunjukkan arah hub-

ungan yang positif, artinya apabila variabel 
strategi bertahan UMKM naik satu satuan 
maka variabel keberlangsungan usaha akan 
naik sebesar 15,3%. 

Uji Secara Parsial (Uji t) 

Untuk pembuktian apakah terdapat hubungan 

secara parsial antara karakteristik wirausaha 

(x1), lingkungan eksternal (X2) dan Strategi 

Bertahan UMKM (X3) terhadap keberlangsun-

gan usaha, dapat dilakukan dengan uji t. Hasil 

uji t nampak dalam tabel berikut ini:  

Tabel 7 Uji Parsial (uji t) 

Dari tabel datas dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel independen, memiliki nilai t 
hitung yang lebih besar dibandingkan t tabel. 
Dan nilai signifikansi t lebih kecil dibandingkan 
alpha 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial, 

variabel karakteristik wirausaha (X1), ling-
kungan eksternal (X2) dan Strategi Bertahan 
UMKM (X3) memiliki pengaruh secara signif-
ikan terhadap keberlangsungan usaha. 

Uji Secara Simultan (Uji F) 

Untuk pembuktian apakah terdapat hubungan 

secara simultan antara karakteristik wirausaha 

(X1), lingkungan eksternal (X2) dan Strategi 

Bertahan UMKM (X3) terhadap keberlangsun-

gan usaha, dapat dilakukan dengan uji F. Hasil 

uji F nampak dalam tabel berikut ini: 

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai F hi-

tung sebesar 27,315 dengan signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi F lebih kecil dibanding-

kan alpha 0,05. Sehingga secara simultan ter-

dapat pengaruh antara karakteristik wirausaha 

(X1), lingkungan eksternal (X2) dan Strategi 

Bertahan UMKM (X3) terhadap keberlangsun-

gan usaha. 

Pembahasan 

Hubungan Karakteristik Wirausaha dengan 

Keberlangsungan Usaha 

Penelitian ini menambah bukti empiris bahwa 

terdapat hubungan antara karakteristik 

wirausaha dengan keberlangsungan usaha 

UMKM.  Semakin kuat karakter wirausaha da-

lam menjalankan usahanya, maka semakin ter-

jamin keberlangsungan usahanya. Karakteristik 

wirausaha dalam penelitian ini menggunakan 

indikator disiplin tinggi, selalu waspada ter-

hadap tujuan yang hendak dicapai, bertindak 

Tabel 8 Hasil Uji Secara Simultan  
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berdasarkan intuisinya, berlaku sopan, kesedi-

aan belajar kepada siapa saja, mau belajar dari 

kesalahan yang pernah diperbuat, berusaha 

mencari peluang baru dan suka terhadap resiko. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Indarto dan Santoso (2020), 

Ludiya dan Mulyana (2020), Abubakar dan 

Palisuri (2018) serta Jumaedi (2012).  

Seorang wirausaha (entrepreneur) selalu 

melakukan inovasi terhadap produk-produk 

yang dihasilkan. Sehingga menuntut kreatifitas, 

tanggung jawab, disiplin, keyakinan diri, keber-

anian untuk mencoba hal-hal yang baru, dan 

selalu merasa tidak nyaman dalam zona aman 

usahanya. Karakteristik wirausaha yang meru-

pakan faktor internal dapat menentukan 

kesuksesan usahanya, hal ini menunjuk pada 

karakter-karakter seperti: memiliki semangat 

tinggi, keinginan untuk berinovasi, selalu 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung 

jawab, hasrat untuk berprestasi dan keberanian 

mengambil risiko.  

Seringkali wirausahawan dikatakan sebagai 

sumber ide, yang selalu mengeluarkan hal-hal 

baru yang berbeda dari yang sebelumnya. 

Mereka juga dianggap sebagai promotor yang 

dapat menciptakan, memperkenalkan produk 

baru dengan sistem dan tehnik yang baru. Hal-

hal inilah yang menyebabkan pelaku wirausaha 

terdorong untuk tetap menjalankan usahanya, 

walau semakin banyak pesaing yang tumbuh di 

sekitar bisnisnya.    

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa 

karakteristik wirausaha merupakan variabel 

yang dominan berpengaruh terhadap keberlang-

sungan usaha. Hal ini memberikan bukti bah-

wa, sumber keberhasilan usaha bisnis yang di-

jalankan sangat tergantung dari karakter sun-

berdaya manusia. Ketajaman membaca pelu-

ang, memanfaatkan potensi sumberdaya yang 

dimiliki, keberanian menerima tantangan dan 

juga keahlian menyingkapkan hambatan 

dengan segala potensi yang dimiliki akan mem-

bawa seseorang menuju pada keberhasilan 

bisnis yang dilakoni.   

Hubungan Lingkungan Eksternal dengan 

Keberlangsungan Usaha 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa ter-

dapat hubungan antara lingkungan eksternal 

dengan keberlangsungan usaha. Apabila ling-

kungan eksternal memberikan dukungan yang 

baik kepada wirausaha, maka keberlangsungan 

usaha juga akan terus berjalan. Lingkungan ek-

sternal dalam penelitian ini menggunakan indi-

kator kualitas dukungan pendampingan, 

dukungan program pemberdayaan, ketersedi-

aan akses informasi, dan ketersediaan jaringan 

infrastruktur. 

Hasil penelitian ini memberikan dukungan ter-

hadap penelitian sebelumnya; seperti penelitian 

Nurlina, Suparta dan Sutjipta (2013), Setyowati 

(2015), Fibriani dan Mufidah (2018) dan Ri-

yanto (2018). 

Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang 

berada diluar organisasi dan perlu dianalisis 

untuk menentukan kesempatan (opportunities) 

dan ancaman (threath) yang akan dihadapi pe-

rusahaan. UMKM yang menjadi obyek dalam 

penelitian ini adalah UKM yang belum mem-

iliki ijin usaha, memiliki kemudahan masuk 

atau keluar dalam bisnis tertentu, bermodal 

kecil dan memiliki omzet penjualan juga kecil. 

Kelompok usaha semacam ini memang rentan 

terhadap perubahan kebiajakan pemerintah, 

namun karena memiliki jiwa entrepreneur yang 

tinggi, membuat para pelaku bisnis di kelompok 

ini mampu bertahan dengan berbagai tekanan.  

Dukungan progam-program pemberdayaan, 

baik dari organisasi swasta atau pemerintah 

sangat membantu pelaku bisnis ini untuk men-

jaga keberlangsungan usahanya. Demikian juga 

ketersediaan jaringan infrastruktur, memu-

dahkan pelaku usaha ini menjangkau kon-

sumen dan supplier. Dukungan akses informa-

si, memungkinkan pelaku usaha menjalankan 

penjualan melalui e-commerce yang dapat 

membantu menjaga kelangsungan usahanya.  

Pelaku usaha yang cermat dalam memanfaat-

kan jaringan informasi, seringkali mendapatkan 

konsumen baru, selain mereka dapat lebih in-

tens menjalin hubungan dengan konsumennya 

yang lama. 

Dengan kemudahan akses informasi dan jarin-

gan infrastruktur dapat meningkatkan daya 

saing antar pelaku UKM, meningkatkan kinerja 
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organisasional, lebih mudah menjangkau pasar 

sasaran, berpeluang meningkatkan omzet 

penjualan dan banyak manfaat lain yang 

didapatkan dari kemudahan akses informasi 

dan infrastruktur.  

Hubungan Strategi Bertahan UMKM terhadap 

keberlangsungan Usaha 

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

anatara strategi bertahan UMKM dengan 

keberlangsungan usaha. Indikator strategi ber-

tahan dalam penelitian ini adalah perbaikan 

kualitas produk dan layanan, memanfaatkan 

tehnologi secara optimal, menyiapkan bisnis 

untuk lebih berkembang, dan menjalin hub-

ungan dengan pelanggan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Susilo (2010) yang telah lebih dulu melakukan 

penelitian tentang strategi bertahan bagi usaha 

kecil dan mikro. Perusahaan kecil yang tidak 

dibebani oleh banyaknya beban tetap akan 

terhindar dari kesulitan menanggung semua 

biaya pada kondisi ekonomi memburuk, walau-

pun perusahaan kecil sering mengalami kesu-

litan dalam mengelola skala ekonomi dan sulit 

bersaing dengan perusahaan berskala ekonomi 

besar. Penelitian Susilo (2010) menghasilkan 

informasi bahwa strategi bertahan yang dil-

akukan oleh usaha kecil dan mikro lebih mem-

praktekkan strategi harga dalam barang 

jualannya.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 

yang dilakukan Rukmana dan Sukanta (2020) 

yang melakukan penelitian dengan tujuan 

menganalisis strategi bersaing dan strategi ber-

tahan pada usaha mikro dan kecil panganan 

keripik kemasan di Kecamatan Coblong, Kota 

Bandung tahun 2020. 

Dengan menggunakan pendekatan metode Li-

ma Kekuatan Persaingan dari Porter, hasil 

penelitiannya menunjukkan produsen kripik 

mampu bertahan di tengah pandemic covid 

dengan menggunakan strategi harga yang ter-

jangkau bagi konsumennya. Menjalin dan men-

goptimalkan hubungan dengan konsumen, serta 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

konsumen, merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan pelaku usaha mikro agar dapat 

menjalankan bisnisnya di tengah pandemic ini.  

Hasil penelitian ini juga memberikan dukungan 

terhadap penelitian yang dilakukan Hardilawati 

(2020) yang memberikan rekomendasi strategi 

bertahan untuk UMKM berupa melakukan 

perdagangan secara e-commerce, melakukan 

pemasaran secara digital, melakukan perbaikan 

kualitas produk dan penambahan layanan serta 

menjalin dan mengoptimalkan hubungan 

pemasaran dengan pelanggan. Hasil penelitian 

ini penting untuk dipahami dan diadopsi oleh 

pelaku UMKM dan diharapkan pelaku UMKM 

selalu responsif dan menyesuaikan diri ter-

hadap perubahan lingkungan agar bisa terus 

bertahan. 

Implikasi Hasil Penelitian 

Kemampuan UMKM dalam menghadapi tan-

tangan dan hambatan yang berada di luar ken-

dali mereka, membutuhkan ketahanan mental 

sumberdaya manusia yang tangguh, yang mem-

iliki jiwa kewirausahaan tinggi, dengan karak-

teristik yang melekat di dalamnya, seperti kre-

atifitas, tanggung jawab, disiplin, keyakinan 

diri, keberanian untuk mencoba hal-hal baru, 

dan selalu merasa tidak nyaman dalam zona 

aman usahanya, sebagaimana telah dibuktikan 

pada bagian sebelumnya.  

Karakter wirausaha yang dimiliki pelaku 

UMKM yang pantang menyerah telah mem-

buktikan eksistensinya menjadi penopang 

perekonomian Indonesia. Selain berperan da-

lam pertumbuhan ekonomi nasional dan penye-

rapan tenaga kerja, UMKM juga berperan da-

lam pendistribusian hasil-hasil pembangunan 

dan merupakan motor penggerak pertumbuhan 

aktivitas ekonomi nasional. Perhatian pada 

pengembangan sektor UMKM memberikan 

makna tersendiri pada usaha menekan angka 

kemiskinan suatu negara. Oleh karena itu tidak 

salah jika Pemerintah memberikan perhatian 

lebih terhadap kelangsungan hidup UMKM.  

Melakukan pembinaan, pendanaan dan juga 

pengembangan UMKM menjadi tanggung ja-

wab bagi seluruh elemen masyarakat secara 

kelompok maupun individu. Mendukung 

keberadaan UMKM dapat diwujudkan dengan 
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gerakan membeli dan mengkonsumsi produk 

UMKM. Dengan gerakan demikian akan mem-

berikan harapan UMKM tetap bertahan dan 

berkembang di masa pandemic ini. 

Simpulan   

 Hasil penelitian ini memberikan bukti 

adanya pengaruh secara parsial antara karakter-

istik wirausaha, lingkungan eksternal dan 

strategi bertahan UMKM terhadap keberlang-

sungan usaha dan karakteristik wirausaha men-

jadi variabel dominan yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungan usaha UMKM 

di Malang Raya.  

 Penelitian juga membuktikan adanya 

pengaruh positif dan signifikan secara serentak 

antara karakteristik wirausaha, lingkungan ek-

sternal dan strategi bertahan UMKM terhadap 

keberlangsungan usaha. Pelaku wirausaha 

dapat menjaga kelangsungan usahanya jika di-

topang oleh karakter wirausaha yang kuat, 

dapat mengambil peluang dan mengatasi ham-

batan dari lingkungan eksternal dan menerap-

kan strategi bisnis untuk dapat bertahan dalam 

mengahdapi setiap ancaman dan tantangan.  

Saran 

 Karakteristik wirausaha menjadi   unsur 

yang memperkuat pelaku UMKM di Malang 

Raya dalam menjalankan bisnisnya. Oleh kare-

na itu dalam menghadapi persaingan bisnis, 

diharapkan para pelaku UMKM dapat menun-

jukkan keunggulan kompetititfnya agar dapat 

menjadi ikon dan ciri khusus yang mudah 

dikenali konsumen dan pelanggannya.  

 Memanfaatkan peluang dengan mengam-

bil peran dalam program-program pelatihan 

dan pengembangan kewirausahaan yang diada-

kan dan diprogramkan pemerintah maupun 

swasta akan membantu pelaku UMKM dapat 

mengembangkan usahanya, minimal dapat sur-

vive dalam kondisi yang semakin tidak menen-

tu. 
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